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Abstrak  

Jembatan adalah suatu struktur konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan dua bagian jalan 

yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan seperti jurang, sungai, rel kereta api ataupun jalan 

raya. Kota Bandar Lampung dari waktu ke waktu mengalami perkembangan yang sangat pesat, 

sehingga membutuhkan infrastruktur untuk menunjang kebutuhan pergerakan masyarakat guna 

untuk memenuhi kebutuhannya. Kondisi topografi jalan yang tidak mendukung untuk dilakukan 

pelebaran jalan, di karenakan tata guna lahan di sekitar jalan tersebut yang tidak mendukung untuk 

dilakukan pelebaran jalan. Maka disimpulkan untuk dibangun fly over pada lokasi tersebut yang 

diberi nama “Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api”. 
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PENDAHULUAN  

(Phelia & Sinia, 2021), (Fitri et al., 2020), (Safuan, 2014) Jembatan adalah suatu struktur 

konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan dua bagian jalan yang terputus oleh 

adanya rintangan-rintangan seperti jurang, sungai, rel kereta api ataupun jalan raya. 

Jembatan dibangun untuk penyeberangan pejalan kaki, kendaraan atau kereta api di atas 

halangan. Jembatan juga merupakan bagian dari infrastruktur transportasi darat yang 

sangat vital dalam aliran perjalanan (traffic flows). Jembatan yang merupakan bagian dari 

jalan sangat diperlukan dalam sistem jaringan transportasi darat yang akan menunjang 

pembangunan pada daerah tersebut.  

(Alfian & Phelia, 2021), (Pratiwi & Fitri, 2021), (Fitri et al., 2021) Upaya untuk 

mewujudkan prasarana yang mendukung peningkatan pergerakan lalu lintas sebagai 

dampak dari pertumbuhan suatu daerah harus diiringi dengan perencanaan yang matang 

yang mengacu pada kondisi topografi dan geografi setempat, kondisi lalu lintas, 

tersedianya biaya, potensi sumber daya daerah yang ada, maupun berkaitan dengan 

Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK). Sehingga prasarana yang akan dibangun 

tersebut dapat berfungsi dengan optimal.  

(Pratiwi et al., 2020), (Setiawan et al., 2017), (F. Lestari, Setiawan, et al., 2018) Salah satu 

cara pemecahan kemacetan lalu lintas jalan utama biasanya diatasi dengan pelebaran jalan 

atau dengan pembangunan jalan layang (fly over). Pada pembangunan jalan layang (fly 

over) perlu diperhatikan pengaruh dari luar, misalnya kondisi lalu lintas, ruas jalan, situasi 

daerah tersebut, sehingga jalan layang (fly over) tersebut dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. 2 Kota Bandar Lampung dari waktu ke waktu mengalami perkembangan yang 
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sangat pesat, sehingga membutuhkan infrastruktur untuk menunjang kebutuhan pergerakan 

masyarakat guna untuk memenuhi kebutuhannya.  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

(Pratiwi, 2020), (Dewantoro et al., 2019), (Dewantoro, 2021) Jembatan yaitu suatu 

konstruksi yang memungkinkan suatu jalan menyilang sungai atau saluran air, lembah atau 

menyilang jalan lain atau melintang tidak sebidang yang tidak sama elevasi permukaannya. 

Dalam perencanaan dan perancangan tipe jembatan modern di daerah perkotaan, sebaiknya 

mempertimbangkan fungsi kebutuhan transportasi, persyaratan teknis dan estetika 

arsitektural yang meliputi: aspek lalu lintas, aspek teknis dan aspek estetika (Supriadi dan 

Muntohar, 2007). 

(Rosmalasari et al., 2020), (F. P. A. Lestari et al., 2018), (LESTARI, 2018) Jembatan 

rangka dapat terbuat dari bahan kayu atau logam. Jembatan rangka kayu (wooden truss) 

termasuk tipe klasik yang sudah banyak tertinggal mekanika bahannya. Jembatan rangka 

kayu, hanya sebatas untuk mendukung beban yang tidak terlalu besar. Pada 

perkembangannya setelah ditemukan bahan baja, tipe rangka menggunakan rangka baja, 

dengan berbagai macam bentuk (Supriadi dan Muntohar, 2007).  

(Kusuma & Lestari, 2021), (F. Lestari, 2020), (F. Lestari, 2015) Semakin majunya 

teknologi dan demikian banyak tuntutan kebutuhan transportasi, manusia mengembangkan 

tipe jembatan gantung, yaitu dengan memanfaatkan kabel-kabel baja. Tipe ini tentunya 

sangat menguntungkan bila digunakan. Tipe ini sering digunakan untuk jembatan bentang 

panjang. Pertimbangan pemakaian tipe jembatan gantung adalah dapat dibuat untuk 

bentang panjang tanpa pilar ditengahnya. Jembatan gantung terdiri atas pelengkung 

penggantung dan batang penggantung (hanger) dari kabel baja dan bagian yang 11 lurus 

berfungsi mendukung lalu lintas (deck jembatan). Selain bentang utama, biasanya 

jembatan gantung mempunyai bentang luar (side span) yang berfungsi untuk 

mengikat/mengangkerkan kabel utama pada blok angker. 

METODE  

(F. Lestari & Aldino, 2020), (Prasetio et al., 2020), (F. Lestari et al., 2021) Pelaksanaan 

pekerjaan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah kontrak terhadap proyek selesai 

dilaksanakan. Pelaksanaan ini dilakukan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan 

telah disepakati di dalam kontrak. Dalam pelaksanaan proyek, kontraktor harus mengacu 

pada RKS (Rencana Kerja dan mengacu pada ketentuan yang ada pada standar spesifikasi 

mutu pembangunan di Indonesia) baik untuk bahan bangunan dan mutu bangunan. 

Pelaksanaan proyek pembangunan Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api 

memiliki beberapa bagian pekerjaan utama diantaranya adalah pekerjaan tanah, pekerjaan 

struktur dan pekerjaan arsitektur. Semua pekerjaaan ini memiliki durasi waktu masing-

masing yang saling berhubungan satu sama lain. Apabila ada salah satu pekerjaan saja 

yang tertunda pelaksanaannya maka akan memengaruhi pelaksanaan pekerjaan lainya. 
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(F. Lestari, Purba, et al., 2018), (Pramita, 2019), (Purba et al., 2019) Setiap jenis pekerjaan 

tersebut merupakan hal penting dalam pembangunan suatu bangunan dan perlu 

mendapatkan perhatian yang baik agar proyek tersebut menghasilkan konstruksi yang 

kokoh dan berkualitas. Pada pelaksanaan kerja praktik ini penulis mengamati pelaksanaan 

beberapa pelaksanaan pekerjaan selama mengikuti kerja praktik, seperti drainase, 

pekerjaan tanah, perkerasan aspal, struktur bawah dan lain-lain. 

Sebelum pelaksanaan pekerjaan suatu proyek konstruksi, pekerjaan pertama yang harus 

dilakukan adalah pekerjaan persiapan. Pekerjaan persiapan harus direncanakan sebelum 

masa pelaksanaan suatu proyek konstruksi. Bahkan pekerjaan ini harus telah disiapkan 

pada saat tender proyek dan dijadikan bagian dari penawaran tender dari proyek yang 

bersangkutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

(Pramita & Sari, 2020), (Fadly et al., 2020), (Rahmatullah et al., 2020) Dalam sebuah 

bangunan konstruksi pondasi merupakan suatu bagian yang paling dasar dari konstruksi 

sebuah bangunan. Sedangkan pondasi bore pile digunakan untuk menjaga ke stabilan 

lereng dinding penahan tanah termasuk pada pondasi bangunan ringan yang dibangun di 

atas tanah lunak serta struktur yang membutuhkan gaya lateral yang cukup besar. Pondasi 

bore pile digunakan apabila tanah dasar yang kokoh yang mempunyai daya dukung besar 

terletak sangat dalam, yaitu kurang lebih 13 m -15 m.  

(Darwis et al., 2018), (Dita et al., 2021), (Kurniawan & Surahman, 2021) Daya dukung 

bore pile diperoleh dari daya dukung ujung (end bearing capacity) yang diperoleh dari 

tekanan ujung tiang dan daya dukung geser yang diperoleh dari daya dukung gesek atau 

gaya adhesi antara bore pile dan tanah disekelilingnya. Bore pile berinteraksi dengan tanah 

untuk menghasilkan daya dukung yang mampu memikul dan memberikan keamanan pada 

struktur atas. 

Pada proyek pembangunan Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api yang 

berlokasi di Jalan Sultan Agung Way Halim Kedaton Bandar Lampung ini memiliki 5 pier 

dan 2 abutment. Dalam setiap pier dan abutment menggunakan pondasi bore pile dengan 

jumlah titik yang berbeda-beda. Pada setiap pier menggunakan pondasi bore pile dengan 

diameter 80 cm dengan kedalaman galian 13 m yang terdiri dari lantai kerja dengan 

kedalamam 1,5 m, bore pile dengan kedalaman 8 m dan pile cap dengan kedalaman 3,5 m. 

 

Gambar 1 
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Berdasarkan standar berat jenis besi yang didapat dari penelitian dengan sistem rata-rata 

yaitu mengambil beberapa sampel besi untuk dicari berapa beratnya dalam satuan meter 

kubik, standar berat jenis besi adalah 7850 kg/m3 . Sedangkan berdasarkan tabel SNI, berat 

besi per meter untuk besi polos dan ulir . 

 

 

Gambar 2 

 

Gambar 3 

Dari tabel-tabel tersebut, dapat dilihat bahwa ukuran besi yang tersedia di pabrikan untuk 

besi tulangan polos memiliki ukuran minimum diameter 6 mm dan maksimum diameter 50 

mm. Sedangkan untuk besi tulangan sirip/ulir memiliki ukuran minimum diameter 6 mm 
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dan maksimum diameter 57 mm. Pada tabel tersebut juga dituliskan untuk setiap masing-

masing ukuran diameter besi memiliki berat nominal per meter berbeda-beda. Biasanya 

dalam pekerjaan konstruksi bangunan, pelaksana pekerjaan menghitung jumlah kebutuhan 

total besi dengan cara mengalikan total panjang besi yang dibutuhkan dengan nilai berat 

nominalnya sehingga didapatlah nilai total akhir dalam satuan kg atau ton. 

 

 

Gambar 4 

Sebagai catatan, penamaan pada gambar diatas seperti pada tulangan utama 18D19 artinya : 

8 = tulangan utama berjumlah 18 buah D = simbol dari jenis besi ulir 19 = besi yang 

digunakan berdiameter 19 mm Apabila tulangan utama bertuliskan 18Ø19 artinya : 8 = 

tulangan utama berjumlah 18 buah Ø = simbol dari jenis besi polos 19 = besi yang 

digunakan berdiameter 19 mm Lalu penamaan pada gambar diatas untuk tulangan 

begel/sengkang D13-150 artinya: D = simbol dari jenis besi ulir 13 = besi yang digunakan 

berdiameter 13 mm 150 = jarak pemasangan begel adalah per 150 mm D13 - 150 18 D19 

18 D19 D13 - 150 93 Apabila begel/sengkang bertuliskan Ø13-150 artinya : Ø = simbol 

dari jenis besi polos 13 = besi yang digunakan berdiameter 13 mm 150 = jarak pemasangan 

begel adalah per 150 mm. 

SIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan kerja praktik lapangan pada proyek 

Pembangunan Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api adalah sebagai berikut : 
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Proyek pembangunan Fly Over Sultan Agung Simpang Jalan Kereta Api milik Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Bandar Lampung dikerjakan oleh kontraktor PT. Adiguna Anugrah 

Abadi. PT. Akbar Jaya Konsultan sebagai konsultan pengawas dan Cv. Reka Karya 

Konsultan sebagai konsultan perencana.  

Keselamatan kerja di lokasi proyek dapat dikatakan belum begitu baik. Hal tersebut terlihat 

dari masih banyaknya pekerja yang belum menggunakan kelengkapan keselamatan kerja 

atau APD.  

Penyimpanan material baja tulangan, agregat dan pasir di lokasi proyek belum sesuai 

ketentuan. Material tersebut diletakkan di lapangan dan tidak terlindung dari perubahan 

kondisi cuaca, hal ini menyebabkan korosi yang dapat mengurangi kualitas material 

tersebut .  

Kurang maksimalnya survey saluran PDAM sehingga terjadinya kebocoran pipa pada saat 

pengeboran.  

Study kelayakan yang kurang optimal di bidang hukum sehingga terjadinya keterlambatan 

dalam pembangunan proyek.  

Metode kerja serta spesifikasi teknis yang digunakan pada proyek ini mengacu pada 

ketentuan-ketentuan yang ada pada standar spesifikasi mutu pembangunan di Indonesia. 
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